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Abstrak 
Indikasi keberhasilan pada suatu proyek konstruksi terletak pada sejauh mana 
sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja telah diterapkan dengan 
baik pada proyek konstruksi tersebut. Sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja fokus pada akar penyebab dari kecelakaan, perilaku, dan cara  
melakukan pekerjaan.Pemilihan titik tinjau pada penelitian ini dilakukan 
berdasarkan tingginya pembangunan konstruksi gedung di daerah khusus 
ibukota Jakarta.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor terbesar yang 
mempengaruhi keberhasilan penrapan sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja (SMK3) pada suatu proyek Gedung bertingkat di wilayah 
Jakarta dengan menggunakan faktor dan indikator yang lebih lengkap dari 
penelitian sebelumnya. Metode penelitian penelitian ini dengan menyebarkan 
kuisioner kepada 30 kontraktor bangunan gedung bertingkat di Jakarta dengan 
responden sebanyak 80 orang pada bagian Health and Safety Environment(HSE). 
Penelitian ini menunjukan bahwa komitmen pimpinan terhadap SMK3 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhahap keberhasilan penerapan SMK3 
pada proyek konstruksi bangunan Gedung yaitu sebesar 60,5%. 
 
Kata kunci: Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Keberhasilan Penerapan, 
Komitmen Pimpinan 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang 
Seirama dengan derap langkah pembangunan negara dewasa ini, kita akan 
memajukan industri yang maju dan mandiri dalam rangka mewujudkan era 
industrialisasi. Proses industrialisasi maju ditandai antara lain dengan mekanisasi, 
elektrifikasi dan modernisasi. 
Dalam keadaan yang demikian maka penggunaan mesin-mesin, instalasi-instalasi 
modern serta bahan berbahaya semakin meningkat. Hal tersebut disamping memberi 
kemudahan proses produksi dapat pula menambah jumlah dan ragam sumber bahaya di 
tempat kerja. disamping itu akan terjadi pula lingkungan kerja yang berbahaya serta 
peningkatan intensitas kerja operasional tenaga kerja. Masalah tersebut diatas akan 
sangat mempengaruhi dan mendorong peningkatan jumlah maupun tingkat keseriusan 
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan pencemaran lingkungan. 
Untuk itu semua pihak yang terlibat dalam usaha atau kegiatan berproduksi 
khususnya dalam konstruksi diharapkan mengerti tentang sasaran utama dari peraturan 
kesehatan dan keselamatan kerja yaitu menyelamatkan sumber daya manusia (pekerja 
atau karyawan). Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting bagi 
perusahaan dalam mengelola dan mengantur keberlangsungan serta keberhasilan suatu 
proyek kontruksi. 
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1.19.2 
Batasan Masalah  
Batasan masalah dari penelitian yang akan dibahas yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan kepada 30 kontraktor bangunan Gedung bertingkat yang 
sedang dalam tahap pembangunan di wilayah Jakarta. 
2. Penelitian ini ditunjukan kepada  karyawan kontraktor tersebut di bidang HSE pada 
proyek bangunan Gedung tersebut. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitianini yaitu untuk mengetahui faktor terbesar yang mempengaruhi 
keberhasilan penerapan SMK3 pada 30 kontraktor gedung bertingkat yang ada di 
wilayah Jakarta. 
 
Studi Pustaka  
Konstruksi merupakan suatu kegiatan pembangunan sarana dan prasarana. 
Pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi 
pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan pembangunan kembali 
suatu bangunan. (UU no.2/2017, pasal 1). 
Keberhasilan kinerja pada suatu pekerjaan konstruksi dapat dinilai berdasarkan 
kesesuaian kualitas dengan standar yang telah di tetapkan dan ketepatan waktu yang 
telah ditetapkan. Untuk dapat menghindari ketidaksesuaian kualitas serta keterlambatan 
waktu penyelesaian maka perlu untuk mengidentifikasikan beberapa penyebab yang 
dapat menyebabkan masalah tersebut. untuk identifikasi tersebut diperlukan ilmu 
mengenai manajemen kualitas dan manajemen waktu. (P M haekal, 2017). Keselamatan 
kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai 
akibat kecelakaan kerja. 
Keselamatan Kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja, 
keselamatan kerja menyangkut segenap proses produksi dan distribusi, baik barang 
maupun jasa (Suma’mur, 1996). Menurut Prabu Mangkunegara (2001) dalam (sholihah 
dan kuncoro, 2014) mendefinisikan kesehatan kerja sebagai suatu kondisi yang bebas dari 
gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja, baik 
secara fisik maupun psikis yang meliputi metode kerja, kondisi kerja, dan lingkungan 
kerja yang mungkin dapat menyebabkan kecelakaan, penyakit dan perubahan kesehatan 
(sholihah dan Kuncoro, 2014). 
Hubungan SMK3 dengan keberhasilan proyek konstruksi, setiap proyek 
konstruksi selalu dihadapkan pada parameter penting pelaksanaan proyek yang sering 
dikenal sebagai sasaran proyek konstruksi. Sehingga salah satu keberhasilan dari proyek 
konstruksi dapat ditentukan dengan penyelesaian proyek konstruksi sesuai dengan 
jangka waktu dan tanggal yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak dan sesuai 
dengan rencana dan spesifikasi awal perencanaan, dengan kata lain keberhasilan suatu 
proyek adalah jika proyek yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan sesuai standar 
proyek yaitu tepat waktu, tepat mutu, dan tepat biaya. 
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1.19.3 
Metodologi Penelitian 
 
Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
 
Instrumen Penelitian yaitu dengan menyebarkan kuisioner kepada pihak 
kontraktor sebagai penyedia jasa untuk memperoleh sumber data yang merupakan data 
primer. Kuisioner merupakan kumpulan pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan. Orang yang diharap memberi respon ini disebut responden. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan 
cara: 
1. Metode Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan dilakukan memperoleh data sekunder seperti teori, variable, 
jurnal, konspe dan sebagainya, baik fisik data maupun digital untuk mendukung dan 
memperkuat penelitian ini. 
2. Metode Kuisioner 
Metode Kuisioner untuk memperoleh data primer dengan melakukan pendataan 
langsung berupa penyebaran kuisioner yang berisi daftar pertanyaan yang akan 
dijawab oleh responden yang terdiri dari project manager, mandor, engineer, site 
engineer dan pihak yang terlibat pada pekerjaan struktur pada proyek tersebut. 
Kuisioner disusun bedasarkan parameter analisis yang dibutuhkan dan relevan yang 
sesuai dengan maksud dan tujuan pada penelitian ini. 
3. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pihak yang kompeten 
dengan penelitian ini, yang dimana bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan kuisioner secara langsung atau untuk pengecekan ulang terhadap jawaban 
tertulis yang sudah ada pada kuisioner. 
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1.19.4 
Hasil Dan Pembahasan 
Dari 100 kuisioner yang disebar di 30 perusahaan kontraktor Gedung bertingkat 
di Jakarta. terdapat 80 kuisioner yang kembali. Dari kuisioner yang kembali tersebut di 
identifikasikan data responden berdasarkan tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin, Usia, dan 
Pengalaman Kerja Pekerja.  
Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua pertanyaan 
penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel penelitian adalah valid. Hasil itu 
dikatakan valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.  
Dalam penelitian ini jumlah responden atau n = 80, maka df = 80 – 2 = 78, 
sehingga besarnya nilai r tabel adalah 0,1852. Alpha yang dipergunakan dalam penelitian 
adalah 5%.  
Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas juga menunjukan 
konsistensi suatu instrument pengukur dalam mengukur gejala atau faktor yang sama. 
Reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s alpha (α). 
Berdasarkan hasil pengujian validitas semua item pertanyaan variabel komitmen 
pimpinan terhadap SMK3 memiliki nilai Corrected Item Total Correlation antara 0,356 
sampai dengan 0,565. Karena nilai kolerasi lebih besar dari 0,1852. Maka, dapat diartikan 
bahwa semua item pertanyaan variabel komitmen pimpinan terhadap SMK3 adalah 
valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan variabel prosedur kesehatan dan keselamatan kerja memiliki nilai Corrected 
Item Total Correlation antara 0,656 sampai dengan 0,778. Karena nilai kolerasi lebih besar 
dari 0,1852. Maka, dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan variabel prosedur 
kesehatan dan keselamatan kerja adalah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan variabel keterlibatan pekerja dalam pengaplikasian memiliki nilai Corrected 
Item Total Correlation antara 0,447 sampai dengan 0,589. Karena nilai kolerasi lebih besar 
dari 0,1852. Maka, dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan variabel keterlibatan 
pekerja dalam pengaplikasian adalah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan variabel  lingkungan kerja memiliki nilai Corrected Item Total Correlation antara 
0,365 sampai dengan 0,56. Karena nilai kolerasi lebih besar dari 0,1852. Maka, dapat 
diartikan bahwa semua item pertanyaan variabel lingkungan kerja adalah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan variabel komunikasi pekerja memiliki nilai Corrected Item Total Correlation 
antara 0,338 sampai dengan 0,655. Karena nilai kolerasi lebih besar dari 0,1852. Maka, 
dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan variabel komunikasi pekerja adalah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitasmenunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
variabel kompetensi pekerja memiliki nilai Corrected Item Total Correlation antara 0,498 
sampai dengan 0,796. Karena nilai kolerasi lebih besar dari 0,1852. Maka, dapat diartikan 
bahwa semua item pertanyaan variabel kompetensi pekerja adalah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitasmenunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
variabel keberhasilan proyek konstruksi memiliki nilai Corrected Item Total Correlation 
antara 0,500 sampai dengan 0,65. Karena nilai kolerasi lebih besar dari 0,1852. Maka, 
dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan variabel keberhasilan proyek konstruksi 
adalah valid. 
Nilai Cronbach's Alpha tiapvariabel memiliki nilai yang lebih besar dari 0,7 
sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel adalah reliabel. 
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1.19.5 
Kesimpulan 
1. Seluruh variabel dari Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang 
terdiri dari komitmen pemimpin terhadap SMK3, prosedur kesehatan dan 
keselamatan kerja, keterlibatan pekerja dalam Pengaplikasian, lingkungan 
kerja,komunikasi pekerja, dan kompetesi pekerjamempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat yaitu keberhasilan proyek konstruksi sebesar 
60,5%. Sedangkan sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dipakai atau tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komitmen pimpinan terhadap SMK3 
merupakan variabel yang paling dominan dengan koefisien regresi sebesar 0.349, hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2014), Manalu 
(2010), Djamin (2018), Nurfadhilah (2017), Mintje (2012) yang menyatakan bahwa 
komitmen pimpinan terhadap SMK3 paling berpengaruh terhadap keberhasilan 
proyek konstruksi. Kemudian disusul dengan Prosedur Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja sebagai variabel dominan kedua dan keterlibatan pekerja dalam pengaplikasian 
sebagai variabel dominan ketiga. 
3. Hal yang bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu nilai koefisien dari 
faktor komptensi pekerja yang merupakan variabel yang berpengaruh terendah 
setelah Komunikasi Pekerja. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Triarini (2018) dan Pangkey (2012) yang menyatakan bahwa 
kompetensi pekerja berpengaruh cukup besar terhadap keberhasilan proyek 
konstruksi. 
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